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ABSTRAK

Siti Zukhanah. 14PSC01607. 2016. Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis
Puisi dengan Metode Mind Mapping ( Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa
Kelas VIII D SMP Negeri 5 Banguntapan Bantul). Tesis. Program Studi
Pendidikan Bahasa Program Pascasarjana Universitas Widya Dharma, Klaten.

Tujuan penelitian ini adalah : (1) mendeskripsikan peningkatan kualitas
pembelajaran menulis puisi siswa kelas VIII D SMP Negeri 5 Banguntapan
Bantul dengan menerapkan metode mind mapping, (2) mengetahui peningkatan
keterampilan menulis puisi dengan penerapan metode mind mapping pada siswa
kelas VIII D SMP Negeri 5 Banguntapan Bantul.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research), yaitu penelitian kolaboratif antara guru dan peneliti
untuk mengatasi permasalahan yang ada dalam pembelajaran. Sumber data
penelitian ini antara lain: peristiwa proses pembelajaran menulis puisi, informan
(guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia, siswa kelas VIII D SMP
Negeri 5 Banguntapan Bantul), dokumen ( RPP, foto kegiatan, hasil menulis puisi
siswa). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara,
catatan lapangan, angket dan analisis dokumen. Analisis data yang digunakan
adalah teknik analisis deskriptif komparatif dan analisis Kkritis. Proses penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus dengan empat tahap pada setiap siklusnya, yaitu
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan (observasi), serta tahap
analisis dan refleksi.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) dengan metode mind
mapping kualitas pembelajaran menulis puisi dapat ditingkatkan. Hal ini ditandai
dengan meningkatnya keaktifan, perhatian, konsentrasi, antusias siswa, dan
keseriusan siswa dalam pembelajaran menulis puisi, (2) dengan metode mind
mapping keterampilan menulis puisi siswa dapat ditingkatkan Hal ini ditandai
dengan meningkatnya skor rata-rata menulis puisi siswa dari pratindakan , siklus
I, dan siklus II. Nilai rata-rata menulis puisi siswa pada pratindakan adalah
sebesar 15,04 dengan tingkat ketuntasan klasikal 43% . Pada siklus I meningkat
menjadi 19,14, tingkat ketuntasan Kklasikal 67,8% dan pada siklus Il meningkat
menjadi 20, 54 dengan tingkat ketuntasan klasikal 85,7%.

Kata Kunci: Keterampilan Menulis, Metode Mind Mapping, Puisi
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ABCTRACT

Siti Zukhanah. 14PSC01607. Improving Writing Skills of Poetry by using Mind
Mapping Technique (Classroom Action Research in Grade VIII D SMP Negeri 5
Banguntapan Bantul). Thesis. Language Education Programme, Magiter
Programme, Widya Dharma University, Klaten. 2016.

This research aimed to: (1) describe improvment of the quality of
learning poetry writing for the students in grade VIII D SMP Negeri 5
Banguntapan Bantul by using mind mapping technique, (2) know the
improvement of poetry writing skills by applying mind mapping technique in
grade VIII D SMP Negeri 5 Banguntapan Bantul.

This
study used Classroom Action Research approach which collaborated research
between the teacher and researcher to solve the problem. The data source contains
the teaching and learning process of poetry writing, informant (Indonesian
language teacher and students in grade VIII D SMP Negeri 5 Banguntapan
Bantul), documents (the lesson plan, the photographs of activities, and the results
of students’ poetry writing. Data collecting techniques used are observation,
interview, field notes, questionnaire and document analysis. In analyzing the data
of this study the researcher used comparative descriptive and critical analysis. The
research process was conducted in two cycles with four stages in each cycle, the
planning phase, the implementing phase, the observing phase, and the phase of
analysis and reflection.

Based on the research findings it could be concluded that: (1) by using
mind mapping technique, the quality of teaching poetry writing can be improved.
It could be seen in the increase of activeness, attention, concentration,
enthusiastic, and the seriousness of the students in learning writing poetry. (2) by
using the mind mapping technique, poetry writing skills of students can be
improved. It was signed by the improvement of the average score of the students’
poetry writing from pre-action (before treatment), the first cycle and the second
cycle. The average mark of the students’ poetry writing on pre-action (before
treatment) was 15.04, and the level of classical completeness was 43%. In the first
cycle it increased to be 19.14, and the classical completeness rate was 67.8%. In
the second cycle it increased to be 20.54, and the classical completeness rate was
85.7%.

Key words: Writing Skills, Mind Mapping Method, Poetry.

Xviii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterampilan berbahasa ada empat macam vyaitu menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Seperti yang diungkapkan oleh Burhan
Nurgiyantoro (2009: 162) bahwa penguasaan terhadap suatu bahasa yang
dipelajari dibedakan menjadi penguasaan terhadap aspek-aspek bahasa atau
elemen-elemen linguistik dan penguasaan bahasa itu untuk kegiatan
komunikasi. Kegiatan komunikasi bahasa tersebut dapat dijabarkan menjadi
empat keterampilan berbahasa yakni keterampilan membaca (reading),
mendengarkan (listening), berbicara (speaking), dan menulis (writing).

Menulis merupakan salah satu keterampilan yang berkaitan erat
dengan keterampilan dasar terpenting pada manusia, yaitu berbahasa.
Menurut Tarigan (1986:3), menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa
yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara
tatap muka dengan orang lain. Hal ini mengandung pengertian bahwa dengan
tulisan dapat membantu menjelaskan pikiran-pikiran kita melalui sebuah
tulisan tanpa saling bertatap muka.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mata pelajaran
bahasa Indonesia tingkat sekolah menengah pertama, menulis merupakan
salah satu keterampilan yang ditekankan pembinaannya. Hal tersebut
terjabarkan dalam standar kompetensi menulis khususnya kemampuan

bersastra, yakni siswa diharapkan dapat mengekspresikan karya sastra yang

1



diminati misalnya puisi, prosa, dan drama dalam bentuk sastra tulis yang
kreatif serta dapat menulis Kritik dan esai sastra berdasarkan ragam sastra
yang telah dibaca (Depdiknas, 2006: 22).

Sesuai kurikulum KTSP di atas, keterampilan menulis yang harus
dikuasai siswa salah satunya adalah menulis karya sastra yaitu puisi. Puisi
dapat didefinisikan sebagai bentuk ekspresi seorang penulis dalam
mengungkapkan emosi, imajinasi pemikiran, dan ide dalam susunan bahasa
yang indah.

Pradopo (2005:12) mengemukakan bahwa puisi itu mengekspresikan
pemikiran yang membangkitkan perasaan yang merangsang imajinasi panca
indera dalam susunan berirama. Sayuti (2002:12) menambahkan, puisi
merupakan hasil kreativitas manusia yang diwujudkan lewat susunan kata
yang mempunyai makna.

Keterampilan menulis puisi wajib dimiliki oleh siswa sebagai suatu
keterampilan yang aktif dan produktif untuk mengungkapkan ide, pikiran,
gagasan, pengetahuan, ilmu, dan pengalaman. Pembelajaran menulis puisi di
sekolah bertujuan untuk menanamkan rasa peka terhadap karya sastra,
sehingga memunculkan perasaan senang, cinta dan tertarik terhadap apresiasi
sastra.

Selain itu, pembelajaran menulis puisi di sekolah sangat penting dan
bermanfaat bagi siswa karena dapat menstimulus otak sehingga siswa mampu
berfikir kreatif dan simpatik terhadap lingkungan di sekitarnya,

mengembangkan kreativitas, menanamkan keberanian dan percaya diri, dan



membantu siswa menuangkan ide, pikiran, pengalaman, perasaan dan cara
memandang kehidupan.

Melihat banyaknya manfaat yang akan diperoleh siswa dalam
pembelajaran menulis, seharusnya kegiatan menulis puisi menjadi kegiatan
yang diminati siswa. Akan terapi, kondisi realitas pada beberapa sekolah
menunjukkan bahwa menulis menjadi kegiatan yang masih sulit dan tidak
menarik bagi siswa.

Hal serupa terjadi dalam pembelajaran menulis puisi di kelas VIII D
SMP Negeri 5 Banguntapan. Pembelajaran menulis puisi masih didominasi
teori yang berhubungan dengan puisi dari pada praktik menulis puisi.
Keterampilan menulis siswa tidak terkembangkan dengan baik. Hal ini
tercermin dari perolehan nilai menulis puisi siswa. Dari 28 siswa, hanya 12
siswa yang mencapai nilai di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu
75, sedangkan 16 siswa masih mencapai nilai di bawah KKM. Hal ini berarti
hanya 43% ketuntasan belajar untuk kelas tersebut. Dari hasil pre test menulis
puisi diketahui bahwa siswa-siswa masih kurang mampu memilih kata-kata
yang tepat sesuai tema, kurang mampu menggunakan bahasa kias dengan
baik , dan kurang mampu memilih judul dan tema yang sesuai dengan isi
puisi.

Dari segi proses, pembelajaran pada survey awal masih dilakukan
dengan konvensional. Secara terinci, pembelajaran menulis puisi tersebut
dilakukan guru dengan langkah- langkah sebagai berikut: (1) guru menugasi

siswa untuk membaca puisi yang ada dalam buku paket, (2) Guru



menjelaskan materi tentang menulis puisi, (3) guru dan siswa bertanya jawab
tentang menulis puisi sesuai soal-soal pada buku, (4) memberi tugas kepada
siswa untuk langsung praktik menulis puisi, (4) guru mengumpulkan puisi
yang telah ditulis siswa, (6) guru menilai puisi siswa.

Dilihat dari langkah-langkah pembelajaran di atas maka terlihat
bahwa pembelajaran masih berpusat pada guru dan tidak variatif. Guru lebih
banyak menerangkan materi di depan kelas. Metode dan media, serta sumber
belajar yang variatif juga tidak tampak . Hal ini mempengaruhi keaktifan
siswa . Siswa menjadi jenuh dan terlihat tidak bergairah dalam belajar.

Dari pihak siswa diketahui bahwa kesulitan siswa dalam menulis puisi
adalah menemukan ide dan memilih kata-kata yang sesuai dengan isi puisi.
Ketika diberi tugas oleh guru untuk menulis puisi, mereka lebih banyak
menggunakan waktu untuk memikirkan tentang apa yang akan ditulis .
Mereka kesulitan untuk memulai menulis. Kalau pun mereka sudah
menemukan ide, beberapa siswa menyatakan sulit memilih kata-kata yang
sesuai dengan tema yang telah dipilih.

Untuk menyikapi permasalahan tersebut diperlukan suatu metode
pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam mengatasi kesulitan-
kesulitan yang dihadapi ketika belajar menulis puisi. Diharapkan melalui
peningkatan kualitas proses pembelajaran , hasil pembelajaran berupa
keterampilan menulis puisi siswa pun meningkat.

Berakar dari kesulitan siswa dalam menulis puisi yaitu memunculkan

ide dan memilih kata sesuai dengan tema maka dipilih metode mind mapping.



Metode yang dipopulerkan Tony Buzan ini merupakan metode yang efektif
untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi. Hal ini telah dibuktikan
melalui beberapa penelitian antara lain yang dilakukan oleh Eva Maita
Puspitasari dan Marjuki. Penelitian Eva Maita Puspitasari berupa Penelitian
Tindakan Kelas yang dilakukan pada kelas V B SD Negeri Dukuhan Kerten
No.58 . Hasil penelitian yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Menulis
Puisi Melalui Metode Mind Mapping pada Siswa Kelas V B SD Negeri
Dukuhan Kerten No. 58 Tahun Ajaran 2009/2010” menujukkan adanya
peningkatan keterampilan menulis puisi siswa dengan penerapan metode
tersebut. Sedangkan Marjuki melalui penelitiannya yang berjudul ‘“Penerapan
Model Pembelajaran Pemetaan Pikiran (Mind Mapping) Untuk Meningkatkan
Keaktifan dan Kemampuan Menulis Cerpen Siswa SMP” juga menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan model tersebut mengalami

peningkatan.

Metode Mind Mapping akan membantu siswa dalam memilih kata-
kata yang sesuai dengan tema puisi. Metode ini memiliki beberapa
keunggulan, dapat lebih mengaktifkan ide-ide kreatif siswa dalam menulis
karena pengorganisasian informasi yang dimiliki oleh otak akan lebih terarah
dan tersusun dalam bentuk tulisan dengan lebih baik. Ciri khas mind mapping
yang menggunakan gambar, warna, dan garis melengkung lebih sesuai
dengan cara kerja otak dan akan lebih menarik untuk otak agar menghasilkan
ide-ide kreatif dibandingkan dengan cara menulis konvensional yang hanya

menggunakan kata dan garis-garis linear yang sebenarnya lebih



membosankan dan kurang mengoptimalisasi kerja otak untuk berpikir dengan
lebih kreatif. Dengan mind mapping mempermudah siswa memilih kata-kata
yang sesuai dengan ide atau tema puisi yang ditulis. Dengan peta pikiran ini,
siswa akan kreatif menemukan kata—kata yang ada hubungannya dengan tema
yang dipilih sebagai titik sentral. Siswa juga akan kreatif mengembangkan
kata-kata berikutnya sebagai cabang dari poin-poin penting tema utamanya.
Selanjutnya dari kumpulan kata-kata yang berhubungan satu sama lain
tersebut siswa menyusun dan mengkreasikan menjadi sebuah puisi yang padu
dan indah.

Implikasi dari uraian di atas dalam kaitannya dengan penelitian ini
adalah perlu diterapkannya metode mind mapping sebagai upaya
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran menulis puisi pada
siswa kelas VIII D SMP Negeri 5 Banguntapan Bantul dalam bentuk

Penelitian Tindakan Kelas.

B. Rumusan Masalah

Berdasar pada latar belakang masalah yang dikemukakan dalam
uraian di atas, permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah penerapan metode mind mapping dapat meningkatkan kualitas
proses pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII D SMP Negeri 5

Banguntapan Bantul ?
2. Apakah penerapan metode mind mapping dapat meningkatkan
keterampilan menulis puisi pada siswa kelas VIII D SMP Negeri 5

Banguntapan Bantul?



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan kualitas proses pembelajaran menulis puisi dengan
penerapan metode mind mapping pada siswa kelas VIII D SMP Negeri 5
Banguntapan Bantul.

2. Mengetahui peningkatan keterampilan menulis puisi dengan metode mind

mapping pada siswa kelas VIII D SMP Negeri 5 Banguntapan Bantul.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memperkaya
khazanah ilmu pengetahuan pembelajaran sastra khususnya pada aspek
metode alternatif pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis penelitian ini antara lain sabagai berikut:
a. Bagisiswa
1) Melatih siswa untuk berpikir imajinatif dan kreatif
2) Meningkatkan kemampuan menulis puisi
3) Pembelajaran menulis puisi menjadi bermakna
b. Bagi guru Bahasa dan Sastra Indonesia
1) Meningkatkan Kinerja guru
2) Mendorong guru untuk melaksanakan pembelajaran yang kreatif

dan inovatif.



3) Mengatasi permasalahan-permasalahan pembelajaran menulis
puisi yang dialami guru.

Bagi pihak sekolah, penelitian ini dapat lebih mengembangkan

inovasi dalam pembelajaran khususnya pembelajaran Bahasa

Indonesia  sehingga dapat meningkatkan  kualitas  proses

pembelajaran di sekolah

Bagi peneliti
1) Mengembangkan wawasan dan pengalaman meneliti

2) Mengaplikasikan teori yang diperoleh



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas V111

D SMP Negeri 5 Banguntapan Bantul dan hasil analisis, dapat ditarik

simpulan sebagai berikut:

1. Dengan metode mind mapping (peta pikiran) kualitas proses
pembelajaran menulis puisi dapat ditingkatkan. Hal ini ditandai dengan
meningkatnya persentase aktivitas siswa dari pratindakan, siklus I ,dan
siklus 1l. Pada pratindakan siswa yang aktif hanya sebesar 35,7% , siswa
yang perhatian dan konsentrasi sebesar 35,7%, siswa antusias dalam
pembelajaran sebesar 28,6%, dan siswa yang serius saat kegiatan menulis
puisi sebesar 46,4%. Setelah diadakan tindakan siklus | persentase
aktivitas siswa meningkat yaitu siswa yang aktif sebesar 60,7%, siswa
yang perhatian dan konsentrasi sebesar 67,9%, siswa yang antusias dalam
pembelajaran sebesar 53,6%, dan siswa yang serius saat kegiatan menulis
puisi sebesar 67,9%. Pada siklus Il siswa yang aktif sebesar 71,4%, siswa
yang perhatian dan konsentrasi sebesar 85,7%, siswa yang antusias dalam
pembelajaran sebesar 78,6%, dan siswa yang serius saat kegiatan menulis
puisi sebesar 82,1%.

2. Dengan metode mind mapping (peta pikiran) keterampilan menulis puisi
siswa dapat ditingkatkan. Hal ini ditandai dengan meningkatnya skor

rata-rata siswa dari pratindakan, siklus I, dan siklus II. Nilai rata-rata
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menulis puisi siswa pada pratindakan adalah sebesar 15,04 dengan
ketuntasan Kklasikal 43%. Pada siklus | meningkat menjadi 19,14 dengan
ketuntasan klasikal 67,8%, dan pada siklus Il meningkat menjadi 20, 54
dengan ketuntasan klasikal 85, 7%. Terjadi peningkatan skor rata-rata

puisi siswa dari pratindakan sampai dengan siklus 11 sebesar 5,50.

B. Implikasi

Berdasar pada simpulan di atas, berikut ini dipaparkan implikasi

dari penelitian yang dilakukan.

Secara teoritis penelitian ini membuktikan teori-teori yang telah
diuraikan pada bab Il. Untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran
menulis puisi, metode mind mapping (peta pikiran) bisa diterapkan.
Penerapan metode ini perlu memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran.
Dengan demikian metode ini tidak terlepas dari peran guru sebagai
fasilitator. Disamping itu metode ini mendukung paparan teori mengenai
langkah-langkah menulis puisi. Pembuatan peta konsep ini membantu
siswa mengumpulkan kata-kata sesuai dengan tema, untuk kemudian
disusun menjadi sebuah puisi yang indah. Penelitian ini juga diharapkan
dapat digunakan untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan
pembelajaran sastra Kkhususnya pada aspek metode alternatif
pembelajaran.

Secara praktis, berdasarkan penelitian ini, pengunaan metode mind

mapping dalam pembelajaran bahasa Indonesia memiliki potensi untuk
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dikembangkan guna meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa. Dari
hasil dan tanggapan siswa juga menunjukkan bahwa penggunaan metode
mind mapping memberi kesan yang baik pada siswa. Metode mind
mapping sebagai metode pembelajaran bahasa Indonesia, dapat mengubah
suasana kelas dalam pembelajaran bahasa Indonesia menjadi lebih variatif
dan menyenangkan . Akan tetapi, melihat ada beberapa siswa tidak
mencapai ketuntasan belajar, penerapan metode mind mapping ini perlu
memperhatikan perbedaan individual, kemampuan, dan minat siswa. Bagi
siswa yang tergolong “slow learner”, penerapan metode mind mapping

(peta pikiran) perlu diimbangi bimbingan intensif dari guru.

C. Saran
Berkaitan dengan simpulan dan implikasi penelitian di atas, peneliti
dapat mengajukan sara-saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru Pengampu Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia.

Guru hendaknya memperluas wawasan mengenai metode yang
kreatif dan inovatif serta menerapkannya dalam pembelajaran. Penerapan
metode yang kreatif dan inovatif diharapkan dapat meningkatkan
kualitas proses dan hasil pembelajaran. Pemilihan dan penerapan metode
tersebut perlu memperhatikan minat serta motivasi siswa. Salah satu
metode yang kreatif dalam menulis puisi adalah metode mind mapping.

Guru Bahasa dan Sastra Indonesia sebaiknya memanfaatkan metode
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tersebut dalam pembelajaran menulis puisi karena mempermudah siswa
dalam proses penulisan puisi.
Bagi Pihak Sekolah

Pihak sekolah hendaknya selalu mendorong para guru untuk
meningkatkan kompetensi khususnya dalam keterampilan mengajar.
Oleh karena itu kepala sekolah harus memotivasi guru agar lebih
memperluas wawasan mengenai metode-metode pembelajaran yang
kreatif dan inovatif. Salah satunya adalah metode mind mapping yang
dilaksanakan dalam penelitian ini, sebaiknya dapat dipergunakan untuk
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar disekolah serta

menciptakan output yang berkualitas .

Bagi Siswa

Siswa hendaknya lebih banyak lagi membaca karya sastra
khususnya puisi dan berlatih menulis puisi. Dengan banyak membaca
karya puisi wawasan tentang menulis puisi menjadi lebih luas. Selain itu
dengan banyak membaca karya puisi dapat memotivasi untuk menulis
puisi. Berlatih menulis puisi dapat melatih siswa untuk berpikir imajinatif

dan kreatif.
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